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ABSTRAK

ARINA SATIKA. 1502030099. Pengaruh Model Resource Based Learning
terhadap Hasll Belagjar Matematika Siswa SMP Negeri 2 Stabat Tahun
Pelagjaran 2019/2020. Skripsi, Medan: Fakultas Keguruan dan IImu
Pendidikan Universitas M uhammadiyah Sumatera Utara.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Apakah ada pengaruh model
Resource Based Learning terhadap hasil belgjar matematika siswa SMP Negeri 2
Stabat tahun pelgjaran 2019/2020. (2) seberapa besar pengaruh model Resource
Based Learning terhadap hasil belgar matematika siswa SMP Negeri 2 Stabat
tahun pelajaran 2019/2020. Tujuan penelitian ini adalah: (1) Mengetahui pengaruh
model Resource Based Learning terhadap hasil belgjar matematika siswva SMP
Negeri 2 Stabat tahun pelgaran 2019/2020. (2) Memperkenalkan kepada siswva
tentang proses pembelgjaran dengan menggunakan model Resource Based
Learning. Populas dan sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII-2
SMP Negeri 2 Stabat tahun pelgjaran 2019/2020 yang berjumlah 25 orang yaitu
11 orang siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan. Jenis pennelitian ini adalah
penelitian kuantitatif dengan rancangan pra-eksperimen tipe One Group Pretest-
Posttest. Instrumen penelitian menggunakan essay tes tentang sistem koordinat.
Teknik pengumpulan data menggunakan tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest).
Teknik analisis data menggunakan uji prasyarat (uji normalitas dan uji
homogenitas) uji hipotesis (uji-t dan uji determinan). Dan hasil penelitian
menggunakan uji-t sampel berpasangan (paired-sample t test) menggunakan SPSS
16 yang menghasilkan signifikansi 0,000 < 0,05, juga menggunakan perhitungan
manual yang menghasilkan |t hitung >t tabel dengan df = n-1, 17,087 > 2,064

sehingga H, diterima dan Hy ditolak. Dan hasil uji Determinan yang dilakukan
didapatkan sebesar 14,84%. Maka dapat dismpulkan bahwa besarnya pengaruh
model pembelgjaran terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII-2 SMP
Negeri 2 Stabat sebesar 14,84%.

Kata kunci: Hasll Belajar Matematika, M odel Resource Based Learning
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Assalamu’ alaikum Wr. Wb.

Puji syukur penulis ucapkan kepada Allah SWT. atas rahmat dan
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salam penulis hadiahkan kepada junjungan Nabi Besar Muhammad SAW

yang telah membawa kita menuju alam yang penuh dengan pengetahuan.

Sebagaimana kita ketahui bahwa penyusunan skripsi ini sebagai
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam dunia pendidikan matematika merupakan salah satu mata pelgjaran
yang wajib mula dari sekolah dasar (SD) sampai ke sekolah menengah atas
(SMA), karena matematika sangat dibutuhkan dalam dunia sehari-hari. Hampir
semua yang kita lakukan dalam kehidupan sehari-hari berhubungan dengan
matematika. Pengertian matematika dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah
ilmu tentang bilangan, hubungan antara bilangan dan prosedur operasiona yang
digunakan dalam penyel esaian masalah mengenai bilangan.

Tujuan terpenting guru adalah membantu para siswa belgar bagaimana
berfikir (Learn how to think) secara produktif. Salah satu masalah yang dihadapi
dunia pendidikan kita adalah masalah lemahnya proses pembel gjaran. Bagaimana
cara guru menciptakan Situasi belgjar yang memungkinkan siswa aktif dalam
melakukan proses belgjar sehingga siswa lebih mandiri dalam mengembangkan
potensinya.

Dalam pembelgaran matematika sering ditemukan kurangnya sumber
belgjar dadam mempelgari dan memahami materi yang diberikan, siswa
kekurangan sumber informasi karena mereka hanya cenderung mempelgjari
materi matematika hanya berdasarkan dari yang digjarkan guru mata pelajaran di
kelas, yang menyebabkan kurangnya pemahaman siswa terhadap materi
pembelajaran yang dipelgjari siswa. Sehingga berpengaruh terhadap hasil belgjar

siswa yang tergolong rendah.



Berdasarkan pengalaman peneliti pada saat melaksanakan penelitian awal
di SMP Negeri 2 Stabat khususnya di kelas VI111-2, siswa cenderung pasif dalam
mengikuti proses pembelajaran. Menurut hasil pengamatan peneliti, guru telah
mencoba untuk menerapkan pendekatan saintifik saat proses pembelgjaran.
Namun, pada penerapannya, banyak siswa yang belum mampu mengikuti proses
pembelajaran dengan baik. Hal ini dikarenakan pada pendekatan saintifik tidak
mengoptimalkan sumber belgar sehingga siswa kurang bisa memahami materi
yang disampaikan oleh guru. Berdasarkan model-model pembelgaran yang ada
model pembelgaran yang cocok untuk mengatas masalah diatas yaitu
menggunakan model Resource Based Learning.

Model Resource Based Learning merupakan sdah satu  model
pembelgjaran yang dapat meningkatkan hasil belgar siswa terhadap mata
pelgjaran matematika. Model Resource Based Learning adalah pembelgjaran
dimana siswa dituntut untuk aktif dalam mencari berbagai macam sumber belgjar.
Pada model ini, ditegaskan bahwa sumber belgjar siswa tidak hanya pada satu
sumber tetapi terdapat berbagai macam sumber belgjar yang dapat mendukung
proses belgjar mengajar. Dengan memanfaatkan sepenuhnya berbagai sumber
informasi sebagai sumber belgjar diharapkan siswa dapat |ebih mudah memahami
materi pembelgjarn khususnya matematika dan tetap terarah dengan adanya
pengawasan dari gurul.

Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah diatas, maka permasalahan

tersebut akan dibahas dalam skripsi dengan judul “Pengaruh Model Resource



Based Learning terhadap Hasll Belagjar Matematika Siswa SMP Negeri 2

Stabat Tahun Pelajaran 2019/2020"

B. Identifikas Masalah

Berdasarkan pemaparan di atas dapat diidentifikasi beberapa masalah
yaitu:
1. Siswacenderung pasif dalam mengikuti proses pembelgaran.
2. Kurangnya sumber belgar ddam mempelgari dan memahami materi
pelgjaran.

3. Hasil belgjar matematika siswa yang masih rendah.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikas, peneliti hanya membatasi pada Model Resource
Based Learning untuk melihat Hasil Belgar. Hasil belgar yang dimaksud yaitu
penilaian terhadap pemecahan masalah matematika siswa selama proses
pembelgaran berlangsung. Dengan judul penelitian, “Pengaruh model Resource
Based Learning terhadap hasil belgjar matematika siswa SMP Negeri 02 Stabat
tahun pelajaran 2019/2020"
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitianini yaitu:
1. Apakah ada pengaruh model pembel garan Resource based Learning terhadap

hasi| belgjar matematika siswa SMP Negeri 2 Stabat ?



2. Seberapa besar pengaruh model pembelgjaran Resource based Learning
terhadap hasil belgjar matematika siswa SMP Negeri 2 Stabat

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah:

1. Mengetahui pengaruh penggunaan model Resource Based Learning terhadap
hasil belgjar matematika siswva SMP Negeri 2 Stabat Tahun Pelgaran
2019/2020.

2. Memperkenalkan kepada siswa tentang proses pembelgaran dengan
menggunakan model Resource Based Learning.

F. Manfaat Penelitian

1. Secarateoritis

Hasil penelitian ini diharapkan menambah wawasan pengetahuan tentang
pengaruh model Resource Based Learning terhadap hasil belgjar matematika
siswa.

2. Secarapraktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:
a Pendliti

Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan keterampilan
peneliti sebagai pendidik mengenai model Resource Based Learning serta dapat
dimanfaatkan untuk pembelgjaran, selanjutnya untuk mengatasi berbagai

pendidikan.



b. Guru

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan untuk meningkatkan
hasil belgjar siswa terhadap semua mata pelgjaran khususnya matematika.
c. Siswa

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatkan pengetahuan dan

wawasan siswa sehingga menunjang kualitas pendidikan siswa.

d. Pembaca
Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dalam melakukan penelitian

lebih lanjut.



BAB I

LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teoritis
1. Model Resource Based Learning
a. Pengertian Model Resource Based Learning

Model Resource Based Learning adalah model pembelgaran dimana
siswa dituntut untuk aktif dalam mencari berbagai macam sumber belgjar. Dan
pada model pembelgaran ini, ditegaskan bahwa sumber belgjar siswa tidak hanya
pada satu sumber tetapi terdapat berbagai macam sumber belgar yang dapat
mendukung proses belgjar mengajar.

Menurut B Suryobroto, (2009:215). mengatakan bahwa “ Resource Based
learning adalah suatu model yang dirancang untuk memudahkan siswa dalam
mengatas ketrampilan siswa yang luas dan keaneragaman sumber-sumber
informas yang dapat dimanfaatkan untuk belgjar”.

Menurut Sutrisno, (2010:1) Resource Based learning atau belgjar
berdasarkan sumber adalah suatu proses pembelgaran yang langsung
menghadapkan siswa dengan suatu atau sejumlah sumber secara individu atau
kelompok dengan segala kegiatan yang bertalian dengan sumber belgjar

Menurut Campbell (Aliyah, 2013) Resource Based Learning adalah model
pendidikan yang dirancang oleh instruktur, untuk secara aktif melibatkan para
siswa dengan aneka ragam sumber belgjar, baik cetak maupun non-cetak. Dalam

model Resource Based Learning, siswa belgjar menggunakan sumber belgjar,



teknologi informasi dan komunikas digunakan untuk mendukung pembelgaran
dengan model pembelgjaran Resource based Learning ini.

Perkembangan ilmu dan teknologi berdampak pada sumber belgar yang
semakin banyak jenisnya sehingga memudahkan siswa untuk dapat mandiri dan
terkotivas untuk berusaha dan belgar dengan mencari informas sebanyak
mungkin.

Dalam pembelgaran dengan menggunakan model Resource Based
Learning peranan guru sangat penting dan beragam. Ada kalanya guru
memberikan penjelasan kepada siswa secara keseluruhan dan dikesempatan lain
guru dapat bertindak sebagai pemimpin diskusi siswa secara individual. Peran
guru juga sebagai sumber informasi, motivator, fasilitator, penasihat dan
sebagainya.

Guru harus senantiasa memantau setiap proses pembelgaran, mulai dari
perencanaan, penentuan sumber informasi, menyampaikan informasi, dan
membantu siswa saat dibutuhkan, karena guru bertanggung jawab atas hasil

belgjar peserta didiknya secara kesel uruhan.

b. Ciri-ciri Model Resource Based Learning.

Belgjar berdasarkan sumber atau Resource Based Learning bukan suatu
yang berdiri sendiri melainkan bertalian dengan sejumlah perubahan perubahan
yang mempengaruhi pembinaan kurikulum. Perubahan perubahan itu mengenai:

1. Perubahan dalam sifat dan polailmu pengetahuan manusia.
2. Perubahan dalam masyarakat dan taksiran kita tentang tuntutannya.

3. Perubahan tentang pengertian kita tentang anak dan caranya belagjar.



4. Perubahan dalam media komunikasi.

Sumber yang sejak lama digunakan dalam proses belajar mengajar adalah

buku-buku dan hingga sekarang buku-buku masih memegang peranan penting.

Ahli perpustakaan dan mereka yang memproduks bahan, media, atau sumber

belgjar berperan penting dalam model Resource Based Learning.

C.

Kelebihan M odel Resource Based Learning

Kelebihan pembelgaran dengan Resource Based Learning, Siregar (2008)

menyebutkan pelaksanaan model Resource based Learning memiliki kelebihan

antaralain:

a

Selama pengumpulan informasi terjadi kegiatan berpikir yang kemudian akan
menimbulkan pemahaman yang mendalam dalam belgjar.

Mendorong terjadinya pemusatan perhatian terhadap topik sehingga membuat
siswa menggali lebih banyak informasi dan menghasilkan hasil belgjar yang
lebih bermutu

Meningkatkan keterampilan berpikir seperti keterampilan memecahkan
masalah, memberikan pertimbangan-pertimbangan dan melakukan evaluasi
melaui penggunaan informasi dan penelitian secara mandiri.

Meningkatkan perolehan keterampilan pemrosesan informas secara efektif,
dengan mengetahui sifat dasar informasi dan keberagamannya.
Memungkinkan  pengumpulan  informas  sebagai  proses  yang
berkesinambungan sehingga mengakibatkan terbentuknya pengetahuan pada

tiap fase berikutnya.



f. Meningkatkan sikap murid dan guru terhadap materi pembelgjaran dan
prestas akademik

g. Membuat siswa antusias belgjar dan terinspiras untuk berpartisipasi aktif.

h. Meningkatkan prestas akademik dalam penguasaan materi, sikap dan berpikir
kritis

d. Kekurangan M odel Resource Based Learning

Menurut Nur Aini Haas dalam Khaeriyah (2015) kelemahan dari model
pembel gjaran Resource Based Learning yaitu:

1. Menuntut kemampuan dan kreativitas siswa dan guru.
2. Menuntut persiapan pembelajaran yang matang dari seorang guru.

Model Resource Based Learning menuntut kemampuan dan kreativitas
guru dalaghm menggunakan aneka sumber belgjar di sekolah sehingga guru harus
berpengetahuan luas dan kreatif dalam menyajikan berbagai sarana atau bentuk
sumber belgjar yang dibutuhkan. Model pembelgjaran Resource Based Learning
juga menuntut persigpan pembelgaran yang matang. Persiapan yang kurang
matang dan kurang tepat dalam pembelgaran dengan model seringkali menyita

banyak waktu sehingga pengelolaan kelas kurang efisien.

e. Tujuan Pembelajaran Resource Based Learning
Tujuan pembelajaran Resource Based Learning adal ah sebagai berikuit:
1. Membantu guru memberi informasi sebanyak-banyaknya kepada siswa.
2. Guru dapat mengetahui perbedaan individu baik dalam hal gaya belgar,

kemampuan, kebutuhan, minat, dan pengetahuan siswa.
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3. Mendorong kemampuan memecahkan masalah, mengambil keputusan, dan
keterampilan mengevaluasi.

4. Mendorong siswa untuk bertanggung jawab terhadap belajarnya sendiri, dapat
melatih siswa mandiri dalam belgjar sehingga pembelgjarannya dapat |ebih
bermakna.

5. Menyediakan peluang kepada siswa menjadi pengguna teknologi informasi dan
komunikas yang efektif. Dengan demikian membangun masyarakat berbasis
pengetahuan.

6. Siswa akan belgar bagaimana belgjar. Sekali ia melihat informas, ia akan
mengembangkan sikap positif dan keterampilan yang sangat berguna bagi

dirinya dalam erainformasi yang akan dihadapi nantinya.

f. Manfaat Pembelajaran M odel Resource Based Leaarning

Adapun menurut Sulistiyowati. (2012:46), manfaat model pembelgjaran
Resource Based Learning yaitu :

1) Meningkatkan produktivitas pembelgjaran.

Hal ini dimaksudkan bahwa guru dapat menggunakan waktu belgjar lebih
efektif dan efisen, dan sangat membantu guru dalam mengurangi beban
menygjikan informasi. Dengan demikian waktu yang ada dapat digunakan untuk
meningkatkan minat, motivas sertagairah dalam belgar.

2) Memberikan kemungkinan pembelajaran yang sifatnyalebih individual.

Dengan penggunaan sumber belgjar dalam pembelgaran dapat

memberikan kesempatan bagi siswa untuk berkembang dengan kemampuannya.
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3) Memberikan dasar yang lebih ilmiah dalam pembel gjaran.

Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara merancang terlebih dahulu
pembelajaran yang sistematis.
4) Menetapkan pembelgaran.

Hal ini dapat dilakukan dengan meningkatkan kemampuan sumber belgar,
serta penyajian bahan dan informasi dapat |ebih nyata.
5) Penggunaan sumber belgjar dalam pembelajaran dapat membantu batas-batas

geografis.

Artinya siswa dapat belgjar kapanpun dan dimanapun dengan

menggunakan fasilitas tekhnologi komunikasi dan informasi yang berkembang

sangat pesat pada masa sekarang ini.

g. Pelaksanaan M odel Resource Based Learning

Resource Based Learning merupakan cara belgjar yang bermacam-macam
bentuk dan sumbernya. Model ini dapat diarahka oleh guru atau berpusat pada
kegiatan siswa, dapat bersifat individual atau klasikal, dapat menggunakan alat
audio-visual yang diamati secara individual atau diperlihatkan kepada seluruh

kelas.

Pelaksanaan pembelgjaran dengan menggunakan model Resource Based

Learning dalam penelitian ini yaitu:

a) Mengindentifikasi pertanyaan atau permasalahan.
b) Merencanakan cara mencari informasi

¢) Mengumpulkan informasi
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d) Menggunakan informasi
e) Siswadibimbing untuk menegosiasi informasi
f) Langkah terakhir adalah evaluas
Pengajaran ini mengutamakan bahan pelagjaran yang harus dikuasai dan

juga mementingkan siswa untuk aktif dalam proses pembelgjaran.

2. Hasl Belgjar

a. Hakikat Hasll Belajar

Hasil belgjar merupakan suatu hal berhubungan dengan kegiatan belagjar
karena kegiatan belgjar merupakan proses sedangkan hasil belgjar adalah sebagian
hasil yang dicapai seseorang yang mengalami proses belgar mengagar. Hasl
belgjar adalah kemampuan yang diperoleh siswa setelah melaui kegiatan belgjar.

Menurut Purwanto. (2008:43). Hasil belgjar dapat dijelaskan dengan
memahami dua kata yang membentuknya, yaitu "hasil” dan “belgar”. Hasll
adalah suatu perolehan akibat membentuknya suatu aktivitas atau proses yang
mengakibatkan berubahnya individu secara fungsional. Sedangkan belgjar adalah
proses untuk membuat perubahan dalam individu dengan cara berinteraksi dengan
lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam aspek kognitif, afektif dan
psikomotorik.

Sudjana (Maria Dian Riya Prihatini; 2017) menyatakan hasil belgjar
adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima

pengalaman belgar.
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Menurut Dimyati dan Mujiono (Pristina Wahyu Utami; 2013), Hasll
belajar merupakan hasil dari suatu interaks tindak belgjar dan tindak mengajar.
Dari sis guru tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluas hasil belgar. Dari
Ss siswa, hasil belgjar merupakan berakhirnya penggal dan puncak proses
belajar.

Hamalik (Pristina Wahyu Utami; 2013), mendefinisikan hasil belgar
sebagai tingkat penguasaan yang dicapai oleh pelgjar dalam mengikuti proses
belagjar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan yang ingin dicapai.

Berdasarkan pengertian hasil belgjar diatas, penulis dapat menyimpulkan
bahwa hasil belgjar adalah hasil yang diperoleh atau dicapa siswa setelah siswa
tersebut melakukan kegiatan belgar dan pembelgjaran serta bukti keberhasilan
yang telah dicapai dengan melibatkan aspek kognitif, aspek afektif maupun aspek

psikomotorik, yang dinyatakan dalam bentuk kalimat symbol maupun angka.

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Sisva
Faktor yang mempengaruhi hasil belgjar dari sisi sekolah menurut Caroll
(Nila Dwi Susanti; 2013) terdapat lima factor yang membengaruhi hasil belgjar
siswayaitu :
1) Bakat siswa
2) Waktu yang tersedia bagi siswa
3) Waktu yang diperlukan guru untuk menjelaskan materi
4) Kualitas penggjaran

5) Kemampuan siswa
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3. Pembelajaran Matematika
a. Definis Matematika

Matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan,
besaran, dan konsep-konsep yang berhubungan satu dengan yang lainnya dalam
jumlah yang banyak yang terbagi kedalam berbagai bidang, yaitu: aljabar, analisa,
dan geomatri.

Beberapa definis atau pengertian tentang matematika adalah sebagai
berikut:

1) Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir secara
sistematik.

2) Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulus.

3) Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logis dan berhubungan
dengan bilangan. Berdasarkan beberapa definisi, diperoleh sedikit gambaran
pengertian tentang matematika, akan tetapi walaupun dijelaskan dengan
panjang lebar baik secara tertulis maupun secara lisan tidak akan memberikan
penjelasan secara utuh yang dapat dipahami secara menyeluruh tentang apa
matematika itu. Setidaknya bisa menjadi landasan awal untuk belgjar dan
mengajar dalam proses pembel gjaran matematika.

b. ProsesBelajar Mengajar M atematika

Proses belajar mengajar merupakan suatu proses kegiatan interaks antara
dua unsur manusiawi, yakni guru sebagai pengajar dan siswa sebagai subyek
belgjar yang dituntut adanya profil kualifikas tertentu dalam hal pengetahuan,

kemampuan, sikap dan tata nilai serta sfat-sifat pribadi, agar proses itu dapat
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berlangsung secara efektif daan efisien. Dalam interaksi belajar mengajar seorang
guru harus berusaha menghidupkan dan memberikan motivas agar terjadi proses
interaks yang kondusif.

Menurut Uno Hazah (Rahma Fitri, dkk; 2014) pembelajaran matematika
adalah suatu aktivitas mental untuk memahami arti dan hubungan-hubungan serta
symbol-ssimbol kemudian diterapkan pada situasi nyata. Belgar matematika
berkaitan dengan apa dan bagai mana menggunakannya dalam membuat keputusan
dalam menyel esaikan masal ah.

Menurut Erman Suherman (Rama Fitri, dkk; 2014), pembelagjaran
matematika merupakan proses dimana siswa secara aktif mengkonstruksi
pengetahuan matematika. Mengkonstruksi pengetahuan yang berarti membangun
informas yang telah dimiliki siswa. Untuk itu, keterlibatan siswa secara aktif
sangat penting dalam kegiatan pembelgjaran.

Kegiatan belgar mengajar merupakan kegiatan yang paling pokok dalam
keseluruhan dari proses pendidikan. Berhasil atau gagalnya pencapain tujuan
pendidikan itu sangat tergantung pada proses belagjar yang dialami siswa. untuk itu
dibutuhkan. Untuk itu diperlukan model dan cara belgjar yang tepat dalam proses

pembelajaran sehingga tujuan pembel ajaran dapat tercapai.

4. Materi Koordinat Kartesius

1. Sistem Koordinat Kartesius
Koordinat kartesius terdiri dari dua garis yang berpotongan tegak lurus.

Garis yang mendatar disebut sumbu x dan yang tegak disebut sumbu y. Titik
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potong sumbu x dan y disebut titik asal. Titik ini dinyatakan sebagai titik nol.
Pada sumbu x dan sumbu y terletak titik yang berjarak sama.

Pada sumbu x dari titik nol ke kanan dan seterusnya merupakan bilangan
positif, sedangkan dari titik nol ke kiri dan seterusnya merupakan bilangan
negatif. Pada sumbu y, dari titik nol ke atas merupakan bilangan positif, dan dari
titik nol ke bawah merupakan bilangan negatif.

Setiap titik pada bidang cartesius dihubungkan pada jarak tertentu ke
sumbu x yang disebut absis, sedangkan jarak tertentu ke sumbu y disebut ordinat.
Absis dan ordinat mewakili pasangan bilangan (pasangan berurut) yang disebut
koordinat. Penulisan koordinat ditulis dalam tanda kurung. Koordinat. x selalu
ditulis terlebih dahulu diikuti tanda koma dan kemudian koordinat y. Garis tegak
lurus pada bidang cartesius, membagi bidang menjadi empat bagian, yang
dinamakan kuadran, yaitu kuadran 1, kuadran 2, kuadran 3, dan kuadran 4. Pada
kuadran 1 nilai x dan y positif, pada kuadran 2 nilai x negatif dan nila y positif,
pada kuadran 3 nilai x negatif dan nilai y negatif, dan pada kuadran 4 nilai x

positif dan nilai y negatif

2. Possi titik terhadap sumbu X dan sumbu Y
Titik-titik pada bidang Cartesius (untuk selanjutnya disebut bidang

koordinat) memiliki jarak terhadap Sumbu-X dan Sumbu-Y.
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Dari gambar diatas, dapat ditulis posis titik-titik, yaitu :

Titik A berjarak 6 satuan terhadap sumbu-X dan berjarak 2 satuan terhadap
sumbu-Y.

Titik B berjarak 5 satuan terhadap sumbu-X dan berjarak 5 satuan terhadap
Sumbu-Y, dst.

3. Posisi titik terhadap titik asal (0,0)

Jika titik O(0,0), dianggap sebagai titik asal, maka setiap titik pada bidang
koordinat , memiliki posisi tertentu terhadap titik asal. Misal titik C pada gambar
diatas, posis titik C terhadap titik asal terletak pada 4 satuan ke kiri dan 3 satuan
ke atas. Untuk posisi titik G terhadap titik asal teletak pada 5 satuan ke kanan dan

4 satuan ke bawah , dst

5. Kerangka Konseptual

Peranan guru sangat penting dalam proses pembelgaran, tidak hanya
sebagai pendidik namun sebagai penggerak dan juga sebagai motivator bagi siswa
untuk belgar lebih giat dan menjadikan belgjar adalah sebuah kesenangan. Guru
harus mampu menciptakan suasana belgjar yang menyenangkan tanpa mengurangi

sedikitpun tujuan utamanya yaitu mentransfer ilmu pada siswa.
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Untuk untuk meningkatkan hasil belgar siswa dalam belgar adalah
dengan menerapkan model pembelgjaran yang menuntut siswa agar lebih aktif
dan kreatif dalam pembelgjaran. Salah satu model pembelgaran yang cocok
digunakan adalah model Resource Based Learning.

Model Resource Based Learning merupakan model pembelgaran yang
berpusat pada siswa (student centre learning). Model ini menuntut siswa untuk
mencari informasi dari berbagai sumber, seperti buku, internet, maupun

lingkungannya mengenai materi yang sedang dia pelgari.

Gambar 2.1 Alur Penelitian Pembelajaran Matematika

Pembelajaran Matematika / _ \
- Materi

@ - Diskusi dan bertukar
fikiran
Model Resource Based - Penggunaan berbagai
Learning —> sumber belgjar
- Kegiatan aktif
ﬁ - Penyediaan alat, bahan

dan tempat
Hasi| Belgjar Matematika \ /

6. HipotesisPenelitian

Berdasarkan landasan teori dan kerangka konseptual diatas, maka hipotesis
penelitian ini adalah ada pengaruh Model Resource Based Learning terhadap

hasi| belgjar matematika siswa SMP Negeri 02 Stabat Tahun Pelajaran 2019/2020.
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METODE PENELITIAN

A. Lokas dan Waktu Penelitian
1. Lokas Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 02
Stabat yang beralamatkan di Jalan Stabat-Secanggang, Dsn XI Ara Condong
Stabat Kab. Langkat.
2. Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester ganjil pada Bulan Juli 2019
dengan menyesuaikan jam pelajaran matematika di SMP Negeri 02 Stabat tahun
pelgjaran 2019/2020 hingga selesai.

Tabel 3.1. Jadwal Pendlitian

Minggu Pelaksanaan

Rencana

Maret April Mei Juli Agustus | September

Kegiatan
1 3/4(1/2(3[4|1|2/3[4|1|2|3[4|1]|2|3[|4/1]|2

Pengajuan
Judul

Penyusuna
n Proposal

Pengajuan
Proposal

Bimbingan
Proposal

Seminar
Proposal

Penyusuna
n
Instrumen
Penelitian

19




Pengajuan
Surat 1zin
Penelitian

20

Pengumpul
an Data

Analisis
dan
Pengolahan
Data

10

Penyusuna
n Skrips

11

Bimbingan
Skripsi

12

Sidang
Skrips

13

Perbaikan
Hasil
Sidang
Skrips

14

Pengumpul
an Skripsi

B. Populs dan Sampel

Populas dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII-2 SMP Negeri 2

Stabat yang berjumlah 25 orang yaitu 11 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan.

sampel penelitian ini adalah kelas VI11-2 sebagai kelas eksperimen. Teknik yang

digunakan dalam pengambilan sampel ini adalah purposive sampling.

C. Variabel Pendlitian

1

Variabel Pendlitian

Variable adalah suatu hal yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh
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peneliti untuk dipelgjari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut,
kemudian ditarik kesmpulannya. Variable adalah “obyek peneliti atau apa yang
menjadi titik perhatian suatu penelitian”.
Berdasarkan laporan diatas, variabel dalam penelitian ini dapat dibedakan
menjadi dua macam, yaitu:
@ Variabel bebas (independent variable) yaitu Resource based Learning yang
disimbolkan dengan huruf X.
@ Variabel terikat (dependent variable) yaitu berupa skor hasil belgar siswa
pada mata pelgaran matematika yang terdiri dari nilai sebelum dan sesudah
diberlakukan pembel gjaran berbasis riset (Resource Based learning). Variable

ini dismbolkan dengan Y.

D. Jenisdan Desain Penelitian

Jenis pendlitian ini adalah penelitian kuantitatif menggunakan rancangan pra-
eksperimen tipe One Group Pretest-Posttest Design yaitu eksperimen yang
dilakukan pada satu kelompok sgja tanpa kelompok sga tanpa kelompok
perbandingan. Design ini digambarkan sebagai berikut :

Tabel 3.2 Desain Penelitian

Pretest | Treatment | Posttest
T, X T,

Keterangan :
T, : Pretest untuk mengukur hasil belgar sebelum diberi perlakuan
X Perlakuan yang diberikan yaitu model Resource Based Learning

T, : Posttest untuk mengukur hasil belgjar setelah diberi perlakuan.
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E. Instrumen Penelitian
Menurut Lestari dan Yudhanegara (2017:163), Instrumen penelitian adalah
suatu alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam suatu penelitian. Data
tersebut dibutuhkan untuk menjawab rumusan masal ah/pertanyaan penelitian.
1. Test
Test yang digunakan dalam penelitian ini adalah berbentuk objektif yaitu
essay test dan tes objektif tersebut digunakan sebagai pretest-postest yang
masing-masing soal berjumlah 10 soal.

Tabel 3.3 Kisi-kis Instrumen Test

_ Taraf kompetensi dan butir soal | Jumlah
No Indik
ator Cl  C2|C3|C4|C5|C6 Soal
Menentukan kedudukan titik
terhadap sumbu-X dan sumbu-Y
Menentukan kedudukan titik \/
2
terhadap titik asal (0,0) 3
Menyel esaikan masalah \/ \/
4 yang berkaitan dengan 3
kedudukan titik
Jumlah 10
soal
Keterangan :
Cl1 =Pengenaan C4 =Andiss
C2 =Pemahaman C5 =Sintesis

C3 =Penerapan C6 =Evauas
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Untuk mengetahui kelayakan tes yang akan diujikan maka penulis
menggunakan validitas butir soal, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya
pembeda yang dijelaskan sebagai berikut:

1. Vadliditastes

Menurut Sugiyono (2014:363) terdapat 2 macam validitas penelitian, yaitu
validitas internal dan validitas eksternal. Validitas internal berkenaan dengan
dergjat akuras desain penelitian dengan hasil yang dicapai. Validitas eksternal
berkenaan dengan dergat akurasi, apakah hasil penelitian dapat digeneralisasikan
atau diterapkan pada populasi dimana sampel tersebut diambil. Dalam penelitian

ini uji validitas menggunakan rumus korelasi Produk Moment sebagai berikut :

N3 XY- (@ X)AY
= a @ X)@v) (Sugiyono, 2014: 363)

JINA X2 @ %N YE- A V)7

r XY

Keterangan :
Iy = Merupakan Koefisien korelas antara variable x dan y, dua variable yang
dikorelasikan.
N = Jumlah responden
X = Skor item (butir) total
Y = Skor total
Validitas suatu tes dinyatakan dengan angka korelasi koefisien (r).

Kriteria korelas koefisien dapat dilihat pada table berikut ini :
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Tabel 3.4 Kriteria Korelasi Koefisien

Skor (r) Keterangan
0,00- 0,20 Sangat Rendah
0,20 - 0,40 Korelas Rendah
0,40-0,70 Korelasi Cukup
0,70-0,90 Korelas Tinggi
0,90 -1,00 Korel ?:em S?)rlljg?;lta)Tinggi

2. Uji Reliabilitas

Menurut Arikunto, (2015: 100-101), Suatu instrument penelitian dikatakan
memiliki nilai reliabilitas yang tinggi, apabilates yang dibuat memiliki hasil yang
ajeg/konsisten dalam pengukuran. Peneliti dibantu menggunakan Program SPSS

16. Pengujian reliabilitas ini menggunakan rumus berikut :

- L asi 2 Arikunto, (2015: 100)
en-1k s;
Keterangan :
riu = Reliabilitas instrumen
n = Banyaknya butir soal

a s 2 = Skor tiap-tiap item

2

s, =Variantotal sod



Tabel 3.5Kriteria Uji Reliabilitas

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Tinggi
0,80 — 1,000 Sangat tinggi

3. Tingkat Kesukaran

Untuk mengetahui tingkat kesukaran peneliti menggunakan rumus:

25

Arikunto, (2015: 225)

Keterangan :
P =Indeks Kesukaran
B = Banyaknyasiswayang menjawab soal dengan benar

Js  =Jumlah seluruh pesertates

Kriteriatingkat kesukaran diklasifikasikan sebagai berikut :

Tabel 3.6 Klasifikas Tingkat Kesukaran.

Skor (r) Keterangan
0,00<0,30 Sukar
0,30< 0,70 Sedang
0,70< 1,00 Mudah




4. DayaPembeda

Daya pembeda yaitu mengkaji soal-soal tes dari segi kesanggupan tes tersebut
dalam membedakan siswa yang termasuk ke dalam kategori lemah/rendah dan

kategori kuat/tinggi prestasinya. Untuk menentukan daya beda terlebih dahulu

sskor dari siswa diurutkan dari skor tertinggi sampai terendah.

Cara perhitungan dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

A B
Keterangan :

D = Daya Pembeda

Ia = Banyaknya siswa yang termasuk kelompok atas

J = Banyaknya siswa yang termasuk kelompok bawah

Ba = Banyaknya siswa yang termasuk kelompok atas menjawab benar
Bs = Banyaknya siswa yang termasuk kelompok bawah menjawab benar
Pa = Tingkat kesukaran pada kelompok atas

Ps = Tingkat kesukaran pada kelompok bawah

Tabel 3.7 Klasifikas Daya Pembeda

Nilai (D) Kategori
0,00- 0,20 Jelek
0,21-0,40 Cukup
0,41-0,70 Baik
0,71-1,00 Baik Sekali

Minus Tidak Baik

Arikunto (2015: 232)
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F. Teknik Analisis Data

Teknik anaisis data merupakan cara untuk mengolah data agar dapat disajikan
informas dari penelitian yang telah dilaksanakan. Adapun langkah-langkah yang
dilakukan dalam menganalisis data penelitian ini adalah:
1. Uji Deskriptif Data
a. Menghitung Mean

Rumus menghitung mean adalah sebagai berikut:

—_a fix -
X = é = (Sudjana, 2016: 67)

b. Menentukan varian dan standart devias dari tiap variable
Rumus varian dan standart deviasi adalah sebagai berikut:

S

(Sudjana, 2016: 93)

2. Uji Prasyarat

a. Uji Normalitas

Sebelum melakukan uji hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan
pengujian normalitas data. Uji ini bertujuan untuk melihat apakah sampel
berdistribusi normal atau tidak. Disini peneliti menggunakan uji liliefors (Sudjana
2016:466) dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Menyusun skor siswa dari yang terendah ke skor yang tertinggi.



28

2. Pengamatan X, X,,......,X, dijadikan bilangan baku z,z,,......,z, dengan

menggunakan rumus :

X - X
z =

S
Dimana:
__éxl _\/néxlz-(éxl)z
X=— S=

n n(n- 1)

3. Untuk tiap bilangan baku ini menggunakan daftar distribusi norma baku,
kemudian dihitung peluang F(z) = P(z<z)

4. Selanjutnyadihitung propors z,z,,......, Z, yang lebih kecil atau sama dengan
z;.Jikapropors ini dinyatakan oleh § z ), maka:

S(zi ) = banyaknya z,, z,,K, z, yang £ z

5. Menghitung selish F(z ) — S( z ), kemudian tentukan harga mutlaknya.

6. Ambil harga yang paling besar di antara harga-harga mutlak selisih tersebut.
Sebutlah harga terbesar ini L.
Untuk menerima atau menolak distribusi norma data penelitian dapat
dibandingkan Lyitung dengan nilai kritis Lie Yang diambil dari daftar table uji
Lilliefors dengan taraf o = 5%.
Kriteria pengujian :
Jika Litung < Ltabe Maka sampel berdistribusikan normal.

Jika Litung > Liabe Maka sampel tidak berdistribusikan normal.
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b. Uji Homogenitas

Lestari dan Y udhanegara (2017:248), menyatakan bahwa uji homogenitas
merupakan salah satu uji prasyarat analisis data statistic parametik pada teknik
komprasional (membandingkan). Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui
apakah k kelompok mempunyai varians yang sama atau berbeda. Jika k kelompok
mempunyai varians yang sama, maka kelompok tersebut dikatakan homogenya.

— Hipotesis pengujian

Ho = Kedua data mempunyai varians yang sama (homogeny)
Ha = Kedua data mempunyai varians yang berbeda (tidak homogeny)
Kriteria pengujian :
HO diterimajika Friwng < Fabe
HO ditolak jika Fritung > Fiabe
— Menghitung varianstiap kelompok data
— Menentukan nilai Fyitung :

_ Varians Terbesar
Varians Terkecil

— Tentukan Fane untuk taraf signifikansi o = 0,05, dk; = dKpembilang = Na— 1, dko
= dKpenyeout = b — 1
— Bandingkan nilai Fiwng dengan Fiape.
3. Uji Hipotesis
a Ujit
Uji hipotesis digunakan untuk mencari seberapa besar pengaruh model

pembelajaran terhadap hasil belgar siswa, maka harus membandingkan rata-rata
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hasil belgjar siswa sebelum dan sesudah menggunakan model pembelgjaran. Uji-t
yang digunakan pada penelitian ini adalah uji-t sampel berpasangan (paired-
sample t test). Uji-t berpasangan biasa dilakukan pada Subjek yang diuji pada
situas sebelum dan sesudah proses, atau subjek yang berpasangan ataupun serupa.

Hipotesis penelitian :

Ho : tidak ada pengaruh hasil belajar matematika siswa sebelum dan sesudah

menggunakan model Resource Based Learning.

Ha . ada pengaruh hasil belgar matematika siswa sebelum dan sesudah

menggunakan model Resource Based Learning.

Taraf signifikan yang dipakai 0,05. Ketentuan pengujian hipotesisnya
yaitu:

Ho diterima jika thiwng < tape Maka yang berarti tidak terdapat perbedaan hasil
belgjar matematika. Jka thwng > tpe Maka Hg ditolak dan H, diterima, yang
berarti hasil belgjar posttest lebih baik dibandingkan pretest.

Uji hipotesis dilakukan dengan uji t, dengan rumus :

t= X (Sugiyono, 2018: 307)

'daegd

- X,
iz+S 2r(i3aei
\/”1 &n &n, 5

Dimana:
x, = Banyak siswa pada posttest
X, = Banyak siswa pada pretest

n, = Korelas antara dua sampel
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S, = Standar devias pada pretest

S, = Standar devias pada posttest

S? = Simpangan baku pretest

S? = Simpangan baku posttest

Untuk mencari korelasi product momen person dapat digunakan rumus:
na %X, - (A %)(@ %)

Vind - @ % Hn(@ )- @ xJ}

Harga thiwung tersebut dibandingkan dengan tiane. Untuk taraf signifikans a =

My

0,05 dan dk = n — 2 jika thiung > tape Maka Ha diterima dan Ho ditolak. Dan jika

thitung < trae Maka Ha ditolak dan Ho diterima.

Untuk mengetahui berapa besar persen pengarun model pembelagjaran
Resource Based Learning terhadap hasil belgar matematika siswa kelas VIII-2

SMP Negeri 2 Stabat. dilakukan uji Determinan.
D = r’x 100%

Selanjutnya Kkriteria pengambilan pengujian adalah diterima Hajika thiwng <
tiape Yang berarti hasil kedua kelompok sama. Dan diterima Ha jika thiwng > tiabe

yang berarti hasil posttest lebih baik dibandinkan dengan pretest.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Data dan Hasil Penelitian

Pada bab ini akan diuraikan data hasil dan pembahasan. Populasi dalam
penelitian ini adalah sduruh siswa kelas VIII-2 SMP Negeri 2 Stabat dengan
jumlah keseluruhan siswa sebanyak 25 orang. Data yang diperoleh dari penelitian
ini diambil dari hasil pretest dan posttest siswakelas V111-2.

Sebelum penelitian ini dilakukan terlebih dahulu peneliti melakukan

pengujian terhadap test berupa uji validitas. Reliabilitas tes, tingkat kesukaran test

dan daya pembeda test.

1. Hasl Uji Coba Instrumen

a. Hasl Uji Validitas

Dalam uji validitas ini, peneliti menggunakan sebanyak 20 sampel.
Dengan taraf kesalahan 0,05. Karena data yang digunakan sebanyak 20 siswa,

maka nilai dergjat kebebasannya adalah 20-2= 18. Sehingga diperoleh r tabel

0,4438

Tabel 4.1 Hasl Uji Validitas | nstrumen Soal

Soal R hitung R tabel Ket
soa 1 0,664 0,444 Valid
soal 2 0,664 0,444 valid
soa 3 0,782 0,444 valid
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soal 4 0,500 0,444 Vvalid
soal 5 0,006 0,444 Tidak Valid
soal 6 0,006 0,444 Tidak Valid
soal 7 0,687 0,444 Vvalid
soal 8 0,464 0,444 valid
soal 9 —0,386 0,444 Tidak Valid
soal 10 0,627 0,444 Valid

Berdasarkan hasil uji validitas tersebut, diketahui bahwa dari 10 soal yang
diuji terdapat 7 soal yang valid dan 3 soal lainnyatidak valid.
b. Hasil Uji Reliabilitas

Tahap selanjutnya setelah melakukan uji validitas adalah melakukan uji
reliabilitas, uji reliabilitas ini dilakukan menggunakan program SPSS 16. Adapun
kriteria uji reliabilitas adalah reliabilitas suatu konstruk variable dikatakan baik
jikamemiliki nilai cronbach’s alpha sebesar > 0,60

Tabel 4.2 Hasll Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

767 7

Berdasarkan hasil pengujian terhadap reliabilitas yang dilakukan terhadap

semua item soal yang valid dalam penelitian ini menunjukkan bahwa semua item
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soal yang valid dapat dinyatakan reliabel karena nilai cronbach’s alpha > 0,60

yaitu 0,767.

c. Uji Tingkat Kesukaran

Perhitungan koefisien tingkat kesukaran data diperoleh sebagai berikut:

Tabel 4.3 Hasll Uji Tingkat Kesukaran Soal

Tingkat
Soal Keterangan
Kesukaran
1 0,7 Sedang
2 0,7 Sedang
3 0,55 Sedang
4 0,95 Mudah
7 0,8 Mudah
8 0,85 Mudah
10 0,9 Mudah

Berdasarkan hasil perhitungan data tingkat kesukaran tersebut terdapat 3
soal yang sedang yaitu nomor 1,2,3 dan 4 soal yang mudah yaitu soal nhomor
4,5,6,7.

d. Hasl Uji Daya Pembeda

Dalam uji daya pembedaini peneliti menggunakan 20 siswa berikut adalah

hasil Uji daya pembeda dari data yang telah didapat :



Tabel 4.4

Hasil Uji Daya Pembeda Soal

Soal Daya Pembeda Keterangan
1 0,50 Baik
2 0,50 Baik
3 0,90 Baik Sekali
4 0,20 Jelek
7 0,50 Bak
8 0,40 Cukup
10 0,60 Baik
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Berdasarkan hasil perhitungan daya pembeda pada 7 soal tersebut

diperoleh 1 soal memiliki kriteria cukup, 1 soal memiliki kriteria jelek, 4 soal

memiliki kriteria baik yaitu 1,2,7,10, dan 1 soal baik sekali.

2. Statistika Deskriptif

Penelitian ini dilaksanakan terdiri dari dua variable yaitu variable bebas

dan variable terikat. Data variable bebas yaitu model Resource Based Learning

(X), sedangkan data variable terikat yaitu hasil belgjar matematika (Y). Dan data

yang diperoleh dalam penelitian ini adalah nilai hasil belajar matematika siswa

kelas eksperimen yaitu pada kelas V111-2 sebanyak 25 siswa yang dilaksanakan di

SMP Negeri 2 Stabat Tahun Pelgjaran 2019/2020. Pada kelas eksperimen diberi

perlakuan dengan menggunakan model pembelgjaran yaitu model Resource Based
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Learnin. Materi pembelgjaran pada penelitian eksperimen ini sesuai dengan RPP

yang dilampirkan padalampiran yaitu dengan materi Sistem Koordinat.

Pada pertemuan pertama dalam proses belgar menggar dikelas
menggunakan model pembelgaran Resource Based Learnin. Sebelumnya siswa
akan diberikan pretest atau test awal untuk melihat perbedaan hasil belgjar setelah
diterapkannya model pembelgjaran Resource Based learning. Kemudia setelah
diberikannya pretest maka peneliti memulai pembelgjaran yang diawali dengan
mengingat kembali materi sebelumnya, serta memotivas siswa. pada kegiatan ini
peneliti memberikan penjelasan mengena sistem koordinat dan bertanya kepada
siswa tentang apa yang mereka ketahui tentang sistem koordinat.

Setelah peneliti memberikan sedikit penjelasan tentang sistem koordinat,
peneliti membagi kelompok kelas terdiri dari 5 kelompok diskusi. Kemudian
peneliti mengarahkan siswa untuk berdiskusi tentang sistem koordinat. lalu
memberikan tugas kelompok yaitu mencari informasi mengena sistem koordinat
dalam bentuk makalah untuk dikumpulkan dipertemuan selanjutnya.

Untuk pertemuan kedua peneliti melakukan pembukaan yang sama seperti
pada pertemuan pertama lalu melanjutkan kembali pembelgaran dengan model
pembelgaran Resource Based Learning. Peneliti menanyakan tugas kelompok
yang telah diberikan pada pertemuan sebelumnya, kemudian masing-masing
kelompok diskus mendiskusikan informas yang telah mereka cari juga dengan
buku siswa sebagai sumber informas lainnya. Kemudian peneliti memberikan

tugas kelompok untuk didiskusikan yang kemudian setiap perwakilan kelompok
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mejawab tugas tersebut. Peneliti kemudian memberikan kesempatan bagi siswa
untuk bertanya apabila masih ada yang belum siswa pahami.

Peneliti kemudian memberikan soal posttest pada masing-masing siswa
tentang materi sistem koordinat yang telah dipelgjari untuk melihat bagaimana
pengaruh model Resource Based Learning terhadap hasil belgjar matematika
siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Stabat Tahun Pelgaran 2019/2020. Peneliti
mengumpulkan data yang dilakukan melalui soal pretest dan posttest. Tes yang
diberikan merupakan tes yang berbentuk tes uraian dengan jumlah 7 soal yang
telah divalidkan dengan 2 tingkat kesukaran yaitu mudah dan sedang. Pelaksanaan
tes berlangsung pada kelas eksperimen yaitu kelas VI11-2 SMP Negeri 2 Stabat.

Setelah data terkumpul maka data tersebut akan dianalisis. Berdasarkan

data diperoleh hasil pretest dan posttest seperti padatable 4.5 berikut :

Tabel 4.5

Ringkasan Deskripsi Data Hasi| Belajar

Statistik Dasar Pre Test Post Test
N 25 25
Jumlah Nilai 825 2015
Rata-rata 33,00 80,60
Simpangan Baku 9,574 14,457
Varians 91,6666 209
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3. Teknik Analisis Data
1. Uji Normalitas

Uji normditas digunakan untuk mengetahui apakah hasil belgar
matematika siswa berdistribus normal atau tidak. Disini peneliti menggunakan uji

liliefors. Dengan hipotesis sebagai berikuit:

Ho : data berdistribusi normal

H.: datatidak berdistribus normal

Dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut:

Jika sig > 0,05 maka dikatakan data berdistribus normal

Jika sig < 0,05 maka dikatakan datatidak berdistribusi normal

Tabel 4.6 Uji Nor malitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic Df Sig.
Pretest .152 25 .138 .939 25 .139
Posttest .163 25 .083 .925 25 .065

a. Lilliefors Significance Correction
Data dikatakan normal jika nilai signifikans lebih besar dari 0,05. Data
diatas menujukkan bahwa semua nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Sehingga

data sudah berdistibusi normal.
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2. Uji Homogenitas

Uji Homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data mempunyai
varians atau tidak. Adapun hipotesis yang digunakan, yaitu:
Ho = Kedua data mempunyai varians yang sama (homogeny)
Ha = Kedua data mempunyai varians yang berbeda (tidak homogeny)

Dengan kriteria:
Jika Fitung < Frabs Maka Ho diterima dan Haditolak berarti varians homogeny
Jika Jika Friwung > Frans maka Ho ditolak dan H, diterima berarti varians tidak
homogen

Hasil homogenitas nilai pretest dan posttest adalah sebagai berikut:

Tabel 4.7 Uji Homogenitas Pr etest-Posttest

Pretest PosTtest
Mean 33,00 80,60
Variance 91,6666 209
Observations 25 25
Derajat bebas (df) 23 23
F hitung 2,2800016582
F tabel 4,28

Dari perolehan data diatas hasil uji homogenitas, dapat dilihat bahwa nilai
Fritung<Frape Yaitu 2,280 < 4,28, sehingga dapat disimpulkan bahwa Hy ditolak

yaitu data pretest dan posttest berasal dari varians yang homogen.
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3. Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil uji prasyarat menujukkan bahwa data terbukti
berdistribusi normal dan homogeny, maka dilanjutkan dengan uji hipotesis. Uji
hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh dalam
pembelajaran menggunakan model Resource Based Learning terhadap hasil
belgjar matematika siswa. maka diberikan perlakuam hasil penelitian kemampuan
siswa menggunakan metode statistika yang membandingkan antara hasil pretest
dan posttest. Berikut hipotesis yang diuji dengan kriteria pengujian sebagai

berikut :

Ho : tidak ada perbedaan rata-rata hasil belgjar matematika siswa sebelum dan

sesudahmenggunakan model Resource Based Learning.

Ha . ada perbedaan rata-rata hasil belgjar matematika siswa sebelum dan

sesudah menggunakan model Resource Based Learning.

Dasar pengambilan keputusan :

Jika nila signifikan < 0,05, maka terdapat perbedaan rata-rata hasil belgjar
matematikasi swa
Jika nila signifikan > 0,05, maka tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil belgar

matematika siswa.

Uji-t sampel berpasangan (paired-sample t test) menggunakan SPSS 16 sebagai

berikut :



Tabel 4.8 Uji Paired Sample T-test

Paired Samples Test
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Paired Differences

95% Confidence

Interval of the

Difference
Std. Std. Error Sig. (2-
Mean | Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair Pretest -
-47.600 13.928 2.786| -53.349| -41.851|-17.087 24 .000
1 Posttest

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan SPSS 16 diatas, diketahui

bahwa nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan H, diterima

atau dengan membandingkan |t hitung| >t tabel dengan df = (n-1) yaitu 17,087 >

2,064. Dapat disimpulkan Ada pengaruh dalam penggunaan model pembelajaran

Resource Based Learning terhadap hasil belgar matematika siswa kelas VIII-2

SMP Negeri 2 Stabat.

Untuk mengetahui berapa persen pengarun model pembelgaran Resource

Based Learning terhadap hasil belgjar matematika siswa kelas V111-2 SMP Negeri

2 Stabat.

D = r?x 100%

D =(0,3853185043)% x 100%

D =0.1484703498 x 100%

D = 14,84%
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Maka dapat dismpulkan bahwa besarnya pengaruh model pembelajaran
terhadap hasil belgjar matematika siswa kelas VIII-2 SMP Negeri 2 Stabat.
sebesar 14,84%

B. Pembahasan dan Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui apakah model pembelgjaran
Resource Based Learning berpengaruh terhadap hasil belgjar matematika siswa
SMP Negeri 2 Stabat Tahun Pelgjar 2019-2020. Berdasarkan hasil data penelitian
Menujukkan bahwa hasil belgar siswa berdasarkan nilai pretest yaitu nilai
sebelum diterapkannya model pembelgaran Resource Based Learning dan
posttest nilai setelah diterapkannya model pembelgjaran Reource Based Learning.
Bahwa hasil belgjar matematika siswa setelah diterapkannya model pembelajaran
Resource Based Learning lebih baik daripada sebelum diterapkannya model
pembelgjaran ini, yaitu nilai ratarata pretest 33,00, sedangkan nila rata-rata
posttest 80,60.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpilkan bahwa rata-
rata hasil belajar matematika menggunakan model pembelajaran Reseource Based
learning lebih baik daripada hasil belgjar matematika siswa menggunakan model
pembelajaran sebelumnya.

Kemudian dilakukan pengujian hipotesis untuk mengetahui ada atau
tidaknya pengarun model Resource Based Learning terhadap hasil belgar
matematika siswa dengan menggunakan uji t dengan membandingkan rata-rata
hasil belgjar matematika siswa. setelah dilakukan pengujian datadiperoleh nilai

signifikan sebesar 0,000 < 0,05, pada data Pretest dan Posttest sehingga Ho ditolak
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dan H, diterima. Dapat disimpulkan dari uji hipotes bahwa hasil belgar
matematika siswa setelah diterapkan model pembelgjaran Resource Based
Learning lebih baik dari model sebelumnya.

Adapun besar pengaruh model pembelgaran Resource Based Learning
terhadap hasil belajar matematika siswva SMP Negeri 2 Stabat tahun pelgaran
2019/2020 adalah sebesar 14,84%. Jadi terdapat perbedaan hasil belajar sebelum
dan sesudah diterapkannya model pembelajaran Resource Based Learning di kelas

V111-2 SMP Negeri 2 Stabat.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan anadisis data pengujian hipotesis yang telah dilakukan, dapat
dismpulkan yaitu: ratarata data pretest sebesar 33,00 dan rata-rata posttest
sebesar 80,6 untuk mengetahui apakah ada pengaruh dalam penggunaan model
pembelajaran Resource Based Learning terhadap hasil belajar matematika siswa
maka dilakukan uji t. setelah diuji dengan SPP 16 nilai signifikansi 0,000 < 0,05,
sehingga Hy ditolak dan H, diterima atau dengan hasil uji t menggunakan rumus
diperoleh hasil thiung = 17,0874 dan tiwe = 2,011, jadi thiwng (17,0874) > tiae
(2,011). Maka Hy ditolak dan H, diterima yang berarti Ada pengaruh dalam
penggunaan model pembelgjaran Resource Based Learning terhadap hasil belgjar
matematika siswa kelas VIII-2 SMP Negeri 2 Stabat. Adapun besar pengaruh
model pembelajaran Resource Based Learning terhadap hasil belgjar matematika

siswa SMP Negeri 2 Stabat tahun pelgjaran 2019/2020 adal ah sebesar 14,84%.
B. Saran

Telah terbuktinya pengaruh model Resource Based Learning terhadap

hasi| belajar matematika siswa, maka peneliti menyarankan sebagai berikut ;

1. Bagi Guru, khususnya guru matematika perlu merancang dengan sebaik-
baiknya model pembelgjaran Resource Based Learning untuk kemudia

diterapkan dalam pembelagjaran matematikas sehingga terciptanya suasana

45
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belgjar yang lebih efektif dan berdampak baik bagi hasil belgjar matematika
siswa.

. Bagi siswa untuk lebih aktif dalam mengikuti pembelgaran baik secara
individu maupun berkelompok agar diperoleh hasil belgjar yang baik sesuai

dengan standar yang telah ditentukan.
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